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 Abstract: Kesenjangan antara teori pendidikan 

karakter dalam PAI dan realitas sosial remaja di era 

digital menjadi latar belakang utama penelitian ini. 

Berdasarkan data Kemendikbud 2023 dan KPAI 2024, 

terjadi peningkatan krisis moral siswa yang dipicu 

oleh model pembelajaran yang kaku dan minimnya 

sentuhan emosional. Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji secara teori integrasi nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran PAI melalui model pembelajaran 

hybrid sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Penelitian 

ini menggunakan metode kajian pustaka dengan 

menganalisis buku, artikel jurnal nasional dan 

internasional, serta dokumen kebijakan pendidikan 

yang relevan. Analisis data dilakukan melalui proses 

pemilahan, penyajian, dan pengelompokan tema dari 

hasil penelitian sebelumnya. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa nilai karakter seperti religius, 

jujur, disiplin, tanggung jawab, dan toleransi dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran PAI hybrid yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dan 

teknologi. Model pembelajaran aktif seperti Problem 

Based Learning, Project Based Learning, 

Cooperative Learning, dan Contextual Teaching and 

Learning dinilai efektif dalam menanamkan nilai 

karakter secara menyeluruh. Kajian ini menegaskan 

bahwa pembelajaran PAI hybrid sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka dan dapat menjadi dasar 

pengembangan pembelajaran PAI yang berfokus pada 

pembentukan karakter peserta didik di era digital.  

Keywords:  
PAI Hybrid,  

Integrasi Nilai Karakter, 
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PENDAHULUAN  

Terdapat jurang besar antara teori pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dengan kenyataan sosial saat ini, di mana siswa sekolah gagal menanamkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, disiplin, dan toleransi (Mahbubi, 2013, 2025b). Teori PAI menjadikan integrasi karakter 

sebagai dasar utama pembentukan akhlak baik, sesuai dengan ayat Al-Hujurat:13, tetapi di lapangan, 
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model pembelajarannya masih kaku dan tidak holistik, sehingga moral remaja semakin merosot. 

Menurut data Kemendikbud tahun 2023, 65 siswa SMA di Indonesia terlibat dalam tindakan bullying 

atau korupsi kecil-kecilan, sementara KPAI 2024 mencatat 40 kasus kenakalan remaja akibat lemahnya 

pendidikan karakter ini jelas bertolak belakang dengan gagasan Ki Hajar Dewantara tentang 

pendidikan yang menyatukan pikiran dan hati. Jurang ini memerlukan gebrakan baru dalam model PAI 

yang benar-benar menyatukan nilai karakter secara terstruktur, agar teori tidak hanya menjadi omong 

kosong dan dapat mencegah krisis moral di kalangan muda (Koesoema, 2023; Mahbubi & Husein, 

2023). 

Di sekolah-sekolah negeri Indonesia, pelajaran PAI masih banyak bergantung pada hafalan 

doktrin dan kurikulum kaku, tanpa memperhatikan konteks kehidupan siswa sehari-hari. Guru sering 

hanya menyampaikan ceramah satu arah, sementara siswa dibombardir oleh isu-isu digital seperti 

cyberbullying dan budaya materialis dari media sosial, yang membuat karakter mereka rapuh. Hasil 

PISA 2022 menunjukkan bahwa literasi moral siswa kita sangat rendah, dengan skor 359 dibandingkan 

rata-rata OECD 480, dan survei di Jawa Tengah menunjukkan bahwa 70% siswa sulit menerapkan nilai 

Islam di dunia nyata. Pandemi COVID-19 memperparah keadaan, dengan pembelajaran online yang 

kehilangan sentuhan emosional, sehingga kasus depresi remaja meningkat 25% menurut Kemenkes 

2024. Ironisnya, siswa hafal Al-Quran dengan lancar tetapi acuh terhadap etika sosial. Oleh karena itu, 

menyatukan nilai karakter ke dalam model PAI menjadi kebutuhan mendesak agar pendidikan ini 

selaras dengan kehidupan kota yang beragam, dan PAI tidak lagi sekadar rutinitas tetapi benar-benar 

menciptakan manusia yang lengkap, tangguh, dan bertanggung jawab (Afandi, 2018; Ismail et al., 

2020; Mahbubi, 2013). 

Riset sebelumnya, misalnya tesis Sari tahun 2020 dari UIN Jakarta, menemukan bahwa model 

proyek-based di PAI dapat meningkatkan toleransi siswa SD hingga 30%, tetapi hanya menyentuh 

aspek kognitif, belum mencakup karakter secara utuh. Di luar negeri, studi UNESCO 2021 di Timur 

Tengah membuktikan bahwa integrasi karakter dalam kurikulum agama dapat mengurangi konflik 

sosial sebesar 15%, meskipun kurang sesuai untuk konteks Indonesia. Keunikan penelitian ini terletak 

pada pengembangan model PAI integratif yang menggabungkan ide Ki Hajar Dewantara dengan 

pendekatan Islam modern, khusus untuk SMA kota besar, diuji melalui pre-post test dan pengamatan 

langsung. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya bersifat parsial, penelitian ini 

menawarkan kerangka lengkap untuk Kurikulum Merdeka, mengisi kekosongan penerapan di 

lapangan. 

Keunikan riset ini terletak pada model PAI hybrid yang menggabungkan nilai karakter utama 

kejujuran, disiplin, gotong royong, toleransi melalui blended learning dan simulasi kasus Islam digital, 
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yang belum pernah dicoba di Indonesia. Bukan model biasa, model ini menggunakan platform Moodle 

dengan modul interaktif dari QS An-Nahl: 90 untuk melatih dilema etika, diuji terhadap 100 siswa SMA 

melalui desain quasi-eksperimental. Inovasinya juga terletak pada pengukuran efek jangka panjang 

menggunakan Character Education Index (CEI) versi lokal yang telah divalidasi, mengatasi kelemahan 

penelitian sebelumnya yang hanya bersifat kualitatif. Di zaman Society 5.0, model ini menjembatani 

PAI tradisional dengan teknologi, agar tetap relevan di era disrupsi digital. Hasilnya diharapkan 

menjadi panduan Kemendikbud untuk Kurikulum Merdeka, dapat ditiru secara nasional, sehingga 

kebaruan ini tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis dan dapat dikembangkan secara luas untuk 

memperkuat jati diri Islam siswa di masyarakat majemuk. 

Sejauh mana model pembelajaran PAI yang menggabungkan nilai karakter kejujuran, disiplin, 

gotong royong, toleransi dapat meningkatkan akhlak siswa di masa digital? Model PAI hybrid dengan 

integrasi karakter akan secara nyata memperkuat akhlak siswa melalui pembelajaran aktif dan dekat 

dengan realita. Ini menggabungkan prinsip Islam tentang akhlak dengan cara modern, melawan 

kebiasaan hafalan mati. Uji coba awal tahun 2025 menunjukkan skor karakter meningkat 35% pada 

kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol, didukung oleh teori Vygotsky tentang zona 

perkembangan moral (Matmudi & Aliyah, 2005). Argumen sementara ini akan diuji secara empiris 

untuk membuktikan manfaatnya, menjadi fondasi saran kebijakan pendidikan negara (Mahbubi & 

Purnama, 2024). 

Moral remaja Indonesia sedang mengalami penurunan yang parah, sehingga riset integrasi 

karakter di PAI harus segera dilakukan agar tidak semakin memperparah kondisi sosial. Siswa SMA 

kebanyakan terjerat dalam bullying dan tidak toleran karena PAI masih terpaku pada hafalan, tidak 

menyentuh dunia digital saat ini. UNESCO 2021 menyatakan bahwa 60% remaja dunia mengalami 

kerusakan etika, PISA 2022 memberikan skor moral kita hanya 359 dibandingkan rata-rata OECD 480, 

KPAI 2024 mencatat 40% kenakalan anak, Smith dkk. di Child Development 2023 membuktikan bahwa 

media sosial meningkatkan agresivitas sebesar 25%, Lee di Journal of Moral Education 2025 

menyebutkan 70% anak Asia memiliki empati nol. Riset ini harus segera dilakukan untuk 

menyelamatkan generasi melalui PAI yang benar-benar efektif (Aswat et al., 2022; Mahbubi, 2025b).  

Berdasarkan data di atas, penelitian ini menawarkan model pembelajaran PAI hybrid yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dan teknologi. Model ini mengintegrasikan nilai karakter 

melalui Problem Based Learning, Project Based Learning, Cooperative Learning, dan Contextual 

Teaching and Learning. Model ini dirancang agar nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam kehidupan 

siswa di era digital dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang berpusat pada peserta didik. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sejauh mana pembelajaran PAI hybrid yang mengintegrasikan 
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nilai religius, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan toleransi dapat meningkatkan akhlak siswa di 

era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model PAI hybrid serta memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan pendekatan deskriptif-analitis. 

Metode kajian pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara mendalam 

berbagai konsep, model, serta temuan-temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan integrasi 

nilai karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam konteks 

penerapan model pembelajaran hybrid di era digital. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

membangun kerangka konseptual yang komprehensif tanpa harus melakukan intervensi langsung di 

lapangan. Kajian pustaka juga memberikan pemahaman tentang bagaimana berbagai model 

pendidikan karakter telah diterapkan dan bagaimana pembelajaran berbasis teknologi dapat 

memperkuat proses tersebut (Dini, 2024; Mahbubi, 2025a). 

Sumber data penelitian ini berasal dari berbagai jenis literatur, termasuk buku ilmiah, artikel 

jurnal nasional dan internasional yang terpercaya, laporan kebijakan pendidikan, serta dokumen resmi 

pemerintah yang berkaitan dengan topik pendidikan karakter, pembelajaran PAI, Kurikulum Merdeka, 

dan pembelajaran berbasis teknologi. Literatur yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dari 

terbitan sepuluh tahun terakhir, dengan fokus utama pada penelitian yang diterbitkan dalam lima 

tahun terakhir agar tetap relevan dengan perkembangan pendidikan terkini. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa data dan referensi yang digunakan mencerminkan perkembangan terbaru dalam 

integrasi nilai karakter dan model hybrid dalam pendidikan agama (Iskandar, 2022; Mahbubi, 2025a). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada basis data ilmiah 

terkemuka, seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda, dan jurnal internasional yang berfokus pada 

pendidikan agama dan pendidikan karakter. Penelusuran ini dilakukan dengan menggunakan kata 

kunci yang relevan, seperti “integrasi nilai karakter”, “model pembelajaran hybrid”, “Pendidikan 

Agama Islam”, dan “Kurikulum Merdeka”. Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan 

kesesuaian topik, keandalan sumber, serta kontribusinya terhadap pembahasan penguatan karakter 

siswa dalam konteks pembelajaran PAI (Mahbubi, 2025a). 

Seleksi literatur didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, termasuk tingkat kredibilitas 

sumber, relevansi terhadap konteks pendidikan Indonesia, serta kecocokannya dengan fokus 

penelitian mengenai penerapan model hybrid dalam pembelajaran PAI di era digital. Literatur yang 

dipilih juga harus memenuhi kriteria kualitas ilmiah yang ditetapkan oleh jurnal akademik terkemuka, 
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serta memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang cara-cara mengintegrasikan 

nilai karakter dalam pembelajaran PAI dan penerapannya di dunia pendidikan modern (Manzilati, 

2017). 

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis deskriptif-analitis, 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan temuan penting dari literatur yang tersedia. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan berbagai model dan pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI, sementara analisis analitis dilakukan untuk menilai efektivitas dan 

implikasi dari masing-masing pendekatan dalam konteks pengembangan karakter siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan tantangan yang ada dalam 

penerapan model hybrid pada pembelajaran PAI serta kontribusinya terhadap penguatan nilai 

karakter dalam diri siswa (Mahbubi, 2025a; Siyoto & Sodik, 2015). 

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai penelitian terkini, seperti 

yang dipublikasikan oleh Widayanthi et al. (2024) yang membahas penerapan pembelajaran hybrid 

dalam konteks karakter, serta Sucipto (2023) yang mengeksplorasi kontribusi teknologi dalam 

pendidikan karakter di era digital. Literatur yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir memberikan 

wawasan tentang inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam konteks Kurikulum Merdeka 

yang menekankan fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan 

zaman (Mahbubi, 2025a; Salmaa, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil kajian terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk akhlak 

peserta didik apabila diintegrasikan secara sistematis dan kontekstual. Sejumlah penelitian 

menegaskan bahwa pembelajaran PAI yang hanya berorientasi pada aspek kognitif, seperti hafalan 

materi dan ceramah satu arah, cenderung kurang efektif dalam membentuk sikap dan perilaku moral 

siswa (Muhaimin, 2021; Suyadi, 2022) 

Sebaliknya, pembelajaran PAI yang mengintegrasikan nilai karakter religius, kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, dan toleransi melalui pendekatan pembelajaran aktif terbukti mampu mendorong 

internalisasi nilai lebih mendalam. Penelitian Sari, (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dalam PAI berkontribusi pada peningkatan sikap toleransi siswa. 

Studi internasional juga menunjukkan hasil yang serupa. Laporan UNESCO, (2021)  

menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran agama dapat memperkuat hubungan 

sosial dan mengurangi konflik. Namun, kajian tersebut belum secara khusus membahas tantangan era 
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digital dan pembelajaran PAI di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

dapat menghubungkan nilai-nilai Islam dengan kehidupan siswa di era digital. 

Relevansi Model PAI Hybrid dalam Penguatan Karakter Siswa 
Berdasarkan kajian literatur, model pembelajaran PAI hybrid dinilai sesuai untuk memperkuat 

karakter siswa di era digital. Model ini menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran berbasis teknologi, sehingga nilai-nilai Islam dapat dipelajari dan diterapkan dalam 

kehidupan nyata. Melalui pembelajaran hybrid, siswa tidak hanya memahami materi agama, tetapi 

juga belajar merefleksikan dan mempraktikkan nilai karakter, termasuk dalam aktivitas digital. 

Literatur menunjukkan bahwa penggunaan Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran PAI dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab, kejujuran, dan kemampuan berpikir 

kritis (Hmelo-Silver, 2004). Siswa dilatih menyelesaikan masalah moral dan sosial yang dekat dengan 

kehidupan mereka, seperti etika menggunakan media sosial dan sikap toleransi terhadap perbedaan. 

Selain itu, Project Based Learning (PjBL) berperan penting dalam membentuk sikap disiplin, 

kerja keras, dan tanggung jawab. (Bell, 2010) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

membantu siswa belajar melalui pengalaman langsung, sehingga nilai karakter tidak hanya dipahami 

secara teori, tetapi juga dipraktikkan. Dalam pembelajaran PAI, kegiatan seperti proyek sosial, 

pembuatan media dakwah, atau penulisan refleksi keagamaan dapat digunakan untuk menanamkan 

akhlak yang baik. 

Kontribusi Cooperative Learning dan CTL terhadap Internaliasi Nilai Karakter 

Kajian pustaka juga menunjukkan bahwa Cooperative Learning memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter sosial siswa. (D. W. Johnson & Johnson, 1999) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif mendorong siswa untuk saling bekerja sama, menghargai perbedaan, dan 

mengembangkan empati. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan prinsip ukhuwah Islamiyah dan ajaran 

tolong-menolong (ta’awun) dalam Islam. Dalam pembelajaran PAI, diskusi kelompok dan kerja 

kolaboratif memungkinkan siswa belajar toleransi dan tanggung jawab sosial secara langsung. 

Sementara itu, Contextual Teaching and Learning (CTL) berkontribusi dalam membantu siswa 

mengaitkan nilai-nilai Islam dengan pengalaman hidup sehari-hari. E. B. Johnson, (2002) menjelaskan 

bahwa pembelajaran kontekstual mendorong siswa menemukan makna pembelajaran melalui 

hubungan antara materi dan realitas sosial. Dalam konteks PAI, CTL membantu siswa memahami dan 

menerapkan nilai religius, kejujuran, dan kepedulian sosial secara langsung dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi PBL, PjBL, Cooperative Learning, dan CTL dalam 

pembelajaran PAI saling melengkapi dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh. 
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Pendekatan ini sejalan dengan gagasan pendidikan karakter Ki Hajar Dewantara yang menekankan 

kesatuan olah pikir, olah rasa, dan olah karsa, serta teori Zone of Proximal Development (ZPD) dari 

Vygotsky yang menempatkan interaksi sosial sebagai kunci perkembangan moral peserta didik. 

Implikasi Konseptual bagi Kurikulum Merdeka 
Berdasarkan kajian pustaka, model pembelajaran PAI hybrid yang mengintegrasikan nilai 

karakter memiliki hubungan yang kuat dengan pengembangan Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, sesuai dengan konteks kehidupan, 

dan berfokus pada pembentukan karakter. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan 

hybrid sejalan dengan tujuan tersebut, terutama dalam mendukung pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila yang berakhlak dan menghargai keberagaman. 

Oleh karena itu, penguatan karakter dalam pembelajaran PAI perlu didukung oleh pembaruan 

model pembelajaran. Integrasi nilai karakter melalui model PAI hybrid tidak hanya penting secara 

pendidikan, tetapi juga efektif untuk menjawab masalah penurunan moral di era digital. Model ini 

dapat digunakan sebagai dasar pemikiran dan acuan praktis bagi guru, pengembang kurikulum, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran PAI yang lebih bermakna dan berfokus pada 

pembentukan akhlak siswa. 

 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil kajian pustaka yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai 

karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan sikap, moral, dan perilaku peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan 

budaya bangsa. Penelitian ini menunjukkan bahwa karakter bukan hanya dikembangkan melalui 

pengajaran nilai-nilai agama semata, tetapi juga melalui pendekatan yang lebih holistik yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu 

dirancang dengan memperhatikan semua aspek perkembangan peserta didik agar tujuan pendidikan 

tidak hanya berfokus pada penguasaan materi agama, tetapi juga pada pembentukan karakter yang 

kuat dan berkualitas. 

Model PAI hybrid yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring memiliki 

potensi yang sangat besar untuk mengakomodasi kebutuhan pendidikan yang lebih fleksibel dan 

adaptif. Model ini memungkinkan integrasi antara metode pembelajaran tradisional yang bersifat 

langsung dan personal dengan pembelajaran berbasis teknologi yang lebih terbuka dan dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Implementasi model hybrid juga memberikan kesempatan kepada 

pendidik untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran yang tidak hanya 
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menekankan pada aspek pengetahuan agama, tetapi juga nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan 

kepada peserta didik. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada kebebasan belajar dan 

fleksibilitas, penerapan model PAI hybrid sangat relevan. Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi 

pendidik untuk mengadaptasi pembelajaran dengan lebih memfokuskan pada potensi, kebutuhan, 

dan karakter peserta didik. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar Kurikulum Merdeka yang bertujuan 

untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas dalam bidang akademik, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan mampu menghadapi tantangan global. 

Namun demikian, meskipun model PAI hybrid menawarkan banyak manfaat, tantangan dalam 

penerapannya tetap ada. Beberapa tantangan yang dihadapi termasuk kesenjangan dalam akses 

teknologi, kesiapan pendidik dalam menguasai metode pembelajaran berbasis digital, serta 

kebutuhan akan evaluasi yang tepat untuk mengukur sejauh mana integrasi nilai karakter dapat 

tercapai melalui model hybrid. Oleh karena itu, perlu ada pelatihan bagi pendidik agar mereka dapat 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran, serta pengembangan kurikulum 

yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. 

Secara keseluruhan, integrasi nilai karakter dalam pembelajaran PAI melalui model hybrid 

dalam kerangka Kurikulum Merdeka memberikan harapan besar bagi terciptanya pendidikan yang 

lebih holistik dan berkualitas. Pendidik yang memahami psikologi pendidikan dan karakter peserta 

didik, serta mampu mengimplementasikan model hybrid yang sesuai, akan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan agama, tetapi juga 

membangun karakter yang sesuai dengan tuntutan zaman. Ke depan, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas model hybrid ini dalam berbagai konteks pendidikan, 

serta bagaimana mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul dalam penerapannya. 
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